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Sl Apa & siapa

Dunia ini Luas

Nussha Mahardhika
(AARFEHASLHE | ¥ —ITEE)

Ada idiom dalam Bahasa Jepang yang
berbunyi, # #.Z X (ryoutou no inoko). Kurang
lebih jika diterjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia artinya adalah orang yang menganggap
dirinya paling hebat karena dibesarkan di dunia
yang sempit dan tidak tahu keadaan di dunia luar.
Agak memalukan memang, tetapi mungkin idiom
tersebut sangat tepat untuk mendeskripsikan
keadaan saya sebelum saya pergi ke Jepang. Selalu
juara kelas sejak SD, bisa berkuliah di salah satu
perguruan negeri di Jakarta dengan IPK yang
lumayan rupanya membuat saya merasa paling
pintar di antara teman-teman dan besar kepala.

Jurusan Bahasa Jepang di perguruan tinggi
kami kerap kali melalukan kerjasama dengan
perusahaan-perusahaan Jepang yang mencari
mahasiswa untuk di kirim ke Jepang dan bekerja di
perusahaannya sebagai intern selama satu atau
dua bulan. Merasa kemampuan Bahasa Jepang
saya sudah mumpuni, saya pun memberanikan diri
untuk mendaftar di program internship yang di
buka di kampus.

Sesampainya saya di Jepang, semuanya
tidak semulus yang saya bayangkan. Begitu banyak
istilah-istilah khusus di kantor yang belum saya
pelajari sebelumnya. Ditambah lagi mahasiswa
intern lain yang sangat cerdas dan jauh lebih

NYFEBRRRIATSL20150A 02—
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pandai Bahasa Jepangnya. Saya merasa sangat
kecil. Kecil sekali.

Kemudian, syukur alhamdulillah pada bulan
September tahun kemarin saya diberi kesempatan
berkuliah di Osaka University lewat beasiswa
Pemerintah Jepang untuk mahasiswa yang
berkuliah di jurusan Bahasa Jepang. Di sini saya
juga bertemu dengan lebih banyak mahasiswa dari
berbagai negara yang juga sangat cerdas dan
cemerlang. Lalu, saya juga bertemu dengan para
mahasiswa jurusan Bahasa Indonesia Osaka

(> v GBREER) &> — © e\

University yang sangat mahir sekali Bahasa
Indonesianya. Bahkan mungkin lebih mahir
dari saya yang orang Indonesia asli.

Merenungi pertemuan saya dengan
berbagai mahasiswa sebaya yang jauh lebih
segalanya dari saya membuat saya sadar bahwa
dunia ini ternyata sangat luas, penuh dengan
orang-orang yang hebat, dan ternyata saya
terlalu cepat puas dengan apa yang sudah saya
capal.

Akhir kata, saya sangat bersyukur
karena telah dipertemukan Tuhan dengan
Bahasa Jepang dan dapat juga merasakan
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tinggal di Jepang. Berkat itu semua saya dapat
menemukan diri saya yang belum saya ketahui,
bertemu dengan banyak orang dari berbagai
negara, dan juga belajar dari pengalaman
orang-orang yang telah saya temui. Dan tidak
lupa juga saya mendapat pelajaran yang sangat
berharga yaitu agar selalu belajar, selalu
rendah hati dan tidak menjadi & # & XK
(ryoutou no inoko).
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